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telah menjadi dasar_bagi, p héan, baik swasta, un nasional. Garuda
Indonesia menggunakan™ C ;| nce untuk mencapai tujuan
h meni ' anggan, re-branding

perusahaan, dar )égang saham, serta
menghadirkan Keterbu fmasi secara internalsmaupun eksternal. Garuda
Indonesia Expefience salahsSal T. Garuda Indonesia yang
berkaitan dengal ! aksud® melakukan analisis
terhadap penerapan good { e dalam fosmulasi strategi Garuda
Indonesia Experientesdlndikatc ilaian penel 9o0d corporate governance

dalam formulasi '_aruda IndoneS|Eer|ence dianalisis dengan

agerd (1999), vyaitu transparansi,
akuntabilitas, respon3|b|I|tas landiriany” kesetaraan, dan pengungkapan.
Analisis terhadap penerapan good corporate governance juga menggunakan teori-
teori yang disebutkan dalam Sutedi (2012), yaitu : agency theory, shareholder
value theory, dan stakeholder theory. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dengan
informan yang dipilih secara purposive dan snowball sampling, serta studi
dokumen. Validitas data menggunakan triangulasi sumber, sedangkan analisis
data menggunakan analisis data interaktif yang terdiri dari reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
penerapan good corporate governance dalam formulasi strategi Garuda Indonesia
Experience bersifat satu arah (internal). Hal ini dikarenakan keterbukaan
informasi hanya ditemui terjadi secara internal saja. Masyarakat tidak bisa
mengetahui informasi terkait secara mendetail. Hasil ini mendorong shareholder
value theory mempengaruhi penerapan good corporate governance dalam
formulasi strategi Garuda Indonesia Experience
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ABSTRACT

Good Corporate Governance is governance company system that used as a code
for a company which is private as well as national. PT. Garuda Indonesia
(Persero) Tbk. used good corporate governance for achieving their goals as
BUMN, such as increasing customer satisafaction, presenting the openness of
information, and fulfillmenting the responsibility to shareholder. Garuda
Indonesia Experience was one of PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk.’s strategy
related to service. This study was intended to analyze the application of Good
Corporate Governance in Garuda Indonesza Experience’s strategy formulation.
The rating’s indicator that used _inghisyresearch based on Tjager (1999) which
consists of transparen. a ountablllty, ‘responsibi ity, independency, fairness,

and disclosure. The analyze of goo cor or te governance also use the theories
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A. Pendahuluan

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu pion
pemerintah di dalam mengeksekusi peluang yang ada sekaligus bersaing dengan
perusahaan swasta di Indonesia. BUMN memiliki 2 tujuan utama sebagai pion
pemerintah Indonesia, yaitu sebagai pelayan publik sekaligus memberikan
pemasukan dalam pendapatan negara. BUMN di tuntut tidak hanya
mengedepankan kepuasan konsumen (masyarakat) dalam menggunakan produk
yang dihasilkannya, tetapi juga harus mendapatkan keuntungan sebagaimana yang
terjadi dalam perusahaan pada umumnya. Tujuan BUMN inilah yang
membedakannya dari lembaga pelayanan publik yang ada di lingkungan
pemerintahan, sehingga terkadang motif ekonomi lebih kental terlihat, karena
adanya target pemasukan yang harus dicapai setiap hari, bulan, dan tahun. Motif
ekonomi yang ada dalam diri BUMN membuat kesan birokratis seakan luntur,
karena untuk mencapai target pemasukan yang ada, maka BUMN harus
memberikan service excellence yang bisa dihargai tinggi oleh masyarakat selaku
konsumen.



PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk. (selanjutnya dalam tulisan ini akan
disingkat menjadi PT. Garuda Indonesia) secara khusus dipilih oleh penulis,
karena merupakan BUMN yang mempelopori penerapan service excellence yang
berdasarkan kepada kepuasan para konsumen. Hal ini ditunjukkan dengan
didapatkannya berbagai macam penghargaan, seperti World’s Best Cabin Crew
2014-2015, World’s Best Economy Class tahun 2013, World’s Best Regional
Airlines tahun 2012, dan pada 11 Desember 2014, Garuda Indonesia dinobatkan
sebagai salah satu anggota Five Star Airlines dari Skytrax (lembaga pemeringkat
penerbangan independen) sekaligus peringkat ketujuh pada kategori maskapai
penerbangan sedunia (Corporate Persentatlon tanggal 30 Januari 2015 : 30).
Indeks kepuasan masyarakatsteshat duGakuda Indonesia yang mengalami
peningkatan, yaitu sebgfar 79% pada tahun 2008 meningkat menjadi 84% pada
tahun 2012 (Laporan %ahunan PT, G&g da Indones=hun 2012 : 20). Semua
pencapaian yang 4 tkanx%\\ Ek‘ iki
karena pada awainya P -G da | eS|a asuk salah satu BUMN yang
bermasalah, akan tetap. setelah fm |UI restrt urisasd pada tahun 2005
peruntungan PT%Gar 1 ¢ terjadl peningkatan
laba sebesar 65% paﬂa tahun Al
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tahun 2006 danwtahun Eﬁ@? yano di am\l, darf%‘nggara_; negara berdasarkan
Peraturan Pemer’i;mah NO™%6" | 6"0&r" No. 69' Tahun 2007. Peran
Pemerintah Indonesi Jmulai agakstergert saat menyetujui Initial
Public Offerlng (IPO) T jrudalnone3|a p' ‘ taﬁggal 3 Februari tahun 2011

rupiah (6,33 miliar lembar saham) atau setara 26,5% kepemilikan saham di PT.
Garuda Indonesia (target awal yang diusung adalah 30%). Saham Pemerintah
pada PT Garuda Indonesia pun berkurang sebagai dampak dari pelaksanaan IPO
tersebut. Pemerintah yang tadinya memiliki 100% saham garuda pada saat IPO
pertama kali dilaksanakan berkurang menjadi 73,5%. Saham pemerintah
Indonesia pada bulan Juni tahun 2015 berdasarkan Corporate Analysis Meeting
PT. Garuda Indonesia tanggal 30 Juni 2015 ternyata hanya tinggal sebesar 60,5%.

Penurunan proporsi saham pemerintah di PT. Garuda Indonesia yang telah
go public pada angka 60,5% membuat wewenang/kekuasaan pemerintah
Indonesia menjadi terbatas walaupun masih menguasai mayoritas saham. Contoh
gejolak yang timbul dari hal yang penulis jelaskan di atas, antara lain ketika Rizal
Ramli selaku Menko Kemaritiman mengkritik rencana pembelian 30 pesawat
Airbus 350 XWB sebesar 44,5 miliar USD oleh PT. Garuda Indonesia untuk
mengakomodir rencana pembukaan rute baru ke Eropa. (Putro Jati. Faisal Basri
Sepakat dengan Rizal Ramli Soal Pesawat Garuda. CNN Indonesia tanggal 18
Agustus 2015). Berita tersebut juga mengungkapkan pendapat dari Faisal Basri
yang mengemukakan bahwa : “Dirut Garuda harus mempertimbangkan aspek
bisnis dibandingkan untuk memenuhi gengsi belaka”. Hal tersebut di dasari,
karena harga tiket yang terlampau mahal ‘dan tidak mampu bersaing dengan



kompetitor seperti Malaysia Airlines, Etihad, dan Fly Emirates. Pemerintah dan
pihak swasta tidak memiliki kesamaan prinsip untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Hal ini terlihat dalam fluktuasi keuntungan dan kerugian yang
didapatkan oleh PT. Garuda Indonesia dari tahun 2010 sampai tahun 2015 yang
dapat dilihat melalui tabel di bawah ini :
Tabel 1.5
Fluktuasi Keuntungan/Kerugian PT. Garuda Indonesia
Tahun 2010-2015
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at orhitudg mengalami keruglan atau dengan
kata lain ini merupakan perlode terakhlr dari kepemilikan penuh pemerintah
Indonesia terhadap PT. Garuda Indonesia. Tahun 2007-2008 yang merupakan
awal manis dari restrukturisasi dimana pendapatan 100% dikuasai oleh
pemerintah ditutup dengan mengecewakan, karena kerugian tersebut. Pendapatan
pada tahun 2011 merupakan awal dari penerapan strategi Quantum Leap tahap I,
yaitu IPO. Jumlah pendapatan yang dihasilkan cukup memuaskan, karena PT.
Garuda Indonesia meraup laba sebesar 61,73 juta USD, akan tetapi dari segi
pemerintah hasil ini sangatlah tidak memuaskan, karena pendapatan yang bisa
dinikmati oleh pemerintah sudah dipotong dari 100% menjadi 73,5%. PT. Garuda
Indonesia masih mendapatkan peningkatan laba sebesar 44,39% pada tahun 2012,
yaitu sebesar 111 juta USD. Tahun 2013 menunjukkan penurunan laba
perusahaan yang cukup signifikan, yaitu sebesar 87,76% atau laba sebesar 14,583
juta USD yang mengakibatkan jumlah pendapatan yang diterima oleh pemerintah
melalui PT. Garuda Indonesia kembali berkurang. Tahun 2014 merupakan puncak
dari kinerja yang memburuk dimana PT. Garuda Indonesia mengalami kerugian
sebesar 371,9 juta USD atau jika dirupiahkan menjadi 4,1 triliun rupiah (kurs
13.100). Pemerintah Indonesia yang berkeinginan ketika PT. Garuda Indonesia
melaksanakan IPO mendapatkan keuntungan yang maksimal dibandingkan ketika
mereka menguasainya sendiri malah dibuat buntung setelah harga saham PT.



Garuda Indonesia pada awal IPO juga dianggap kemahalan, yaitu Rp. 750 per
lembar. Awal tahun 2015 menjadi awal yang baik bagi PT. Garuda Indonesia
walaupun belum sepenuhnya bisa menutup kerugian yang terjadi pada tahun
2014.

Uraian fluktuasi keuntungan dan kerugian PT. Garuda Indonesia yang
penulis jelaskan di atas merupakan tantangan general yang bisa mempengaruhi
kinerja maupun peningkatan kualitas PT Garuda Indonesia dari sebelum dan
sesudah restrukturisasi. Tantangan lain yang semakin kompleks dan rumit serta
berhubungan dengan peningkatan pendapatan adalah market share. Pangsa pasar
domestik berdasarkan Corporate Persentatlon tanggal 30 Januari 2015, PT Garuda
Indonesia hanya memiliki_market*sharé»sebesa,, % masih kalah dengan Lion
Air yang memiliki pfial o
internasional Garuda_lndonesia hanyaﬂmemlllkl pa
sisanya dikuasai gléh %ﬁska% ‘ihn)fa‘ antan
nilai tukar rupiah’ terhad%ip\"ﬁﬁﬁar A |ka A abkan meningkatnya
beban operaS|on§I dari“P. Garuda“l esia,. .smm_? ya adalah kenaikan
harga tiket yan ,;dlbeb@an kepada para T@msumenPeleman nilai tukar rupiah
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perlambatan ekoniomi sala nya adalah daya®beli maSyarakat yang rendah,
sehingga menyebabkﬂ@ote oss_incomesPT. Garuga*indonesia akan semakin
meningkat. Pelemahan%ml@l*tukar ruplah jugaimenambah beban hutang dari
peminjaman yang dilakukar h adenésia, karena pangsa pasar yang
lebih besar di kawasan domesti ing andengan internasional. Hal ini
otomatis akan membuat pendapatan yang diterima akan lebih banyak berbentuk
rupiah dibandingkan dengan dollar Amerika, walaupun memang terjadi
penyesuian harga yang dibuat terhadap kondisi tersebut. Akibat dari peningkatan
harga adalah kalah saing dengan maskapai domestik yang memiliki harga yang
lebih terjangkau. Beban operasional yang semakin meningkat tentu saja akan
membuat keuntungan yang didapatkan oleh PT. Garuda Indonesia tidak sebesar
tahun-tahun sebelumnya.

Perspektif Good Corporate Governance merupakan perspektif yang
penulis ambil untuk menganalisis formulasi dari strategi yang digunakan oleh PT.
Garuda Indonesia untuk menjawab semua tantangan yang ada (internal maupun
eksternal), karena persepektif GCG mengutamakan penyatuan tujuan dari semua
stakeholders untuk menyelesaikan suatu masalah sekaligus menjaga kredibilitas
yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Persepektif GCG memiliki tujuan utama
mengelola risiko yang signifikan guna memenuhi tujuan bisnisnya melalui
pengamanan aset perusahaan dan meningkatkan nilai investasi pemegang saham
dalam jangka panjang. Good Corporate Governance dengan kata lain mengacu
pada metode dimana suatu organisasi diatur, dikelola, diarahkan, atau
dikendalikan sampai tercapainya target yang telah ditetapkan. Target yang
dimiliki oleh PT. Garuda Indonesia tentu saja sangat beragam, sehingga penulis




akan membatasi analisis hanya pada formulasi strategi yang ditargetkan untuk
memenuhi aspek peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Penulis
lebih khusus mengambil strategi Garuda Indonesia Experience sebagai bahan
yang akan diteliti penerapan GCG saat formulasinya. Garuda Indonesia
Experience merupakan strategi PT. Garuda Indonesia di bidang layanan yang
secara khusus menunjukkan kelndonesiaan Garuda Indonesia. Garuda Indonesia
Experience bisa disebut sebagai sebuah strategi PT. Garuda Indonesia untuk
menghadirkan pengalaman pada saat masyarakat Indonesia menggunakan terbang
dengan Garuda Indonesia. Masyarakat dapat menikmati pengalaman melalui lima
panca indera yang dihadirkan oIehGaruda Indonesia Experience, yaitu 5|ght
(mata), sound (telinga), scents(hidting) ™ taste=(lida

Masyarakat Indonesia bisa menlkmatl pengalaman ‘

yang dibuat oleh PT. g aruda Indonm gltu 'ney, pre-flight, in-flight,
post-flight, dan st-j@ur 260 R g; I|h “strategi Garuda Indonesia
Experience, kareaa strategi merupakan sal tu maif tool yang digunakan
oleh PT. Garuda Indongsla untuks® hadapr anganantangan yang ada.
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keunikan dari strategi ini Ne
tersebut, antara lain pelayananyyant, dibeniké
pesawat, akan tetapi pelayanan sudah diberikan pada saat pelanggan memesan
tiket sampai pada pelanggan telah terbang dengan Garuda Indonesia. Alasan
terakhir, karena strategi ini berkaitan dengan mempertahankan eksistensi
branding PT. Garuda Indonesia, sehingga merupakan salah satu strategi utama
yang digunakan, sehingga kompleksitas yang ada dapat menjawab apakah ada
penerapan good corporate governance dalam formulasi strategi tersebut. Hal-hal
tersebut sesuai dengan persepektif GCG yang tidak hanya menitikberatkan pada
aspek ekonomi semata, tetapi juga berkaitan dengan pembentukan public trust
terhadap brand Garuda Indonesia serta konsentrasi manajemen publik yang
merupakan penjurusan penulis. Penulis akan melakukan penelitian untuk
mendeskripsikan penerapan Good Corporate Governance dalam formulasi
strategi Garuda Indonesia Experience yang dilihat dari prinsip-prinsip.

B. Tinjauan Pustaka

Good Corporate Governance menurut Wahyudi dan Azheri (2008 : 4)
dilihat dari perspektif sejarah, pertama kalinya disinggung oleh Berle dan Means
pada tahun 1932 dalam tulisannya yang menganalisa pemisahan kepemilikan
saham (ownership) dengan pengawasan (control) yang berimplikasi pada
timbulnya konflik kepentingan (conflict of interest) dalam struktur kepemilikan



perusahaan yang tersebar (dispersed ownership). Pada tahun 1980an apa yang
dibahas Berle dan Means mendapat tanggapan secara luas yang menyimpulkan
bahwa dispersed ownership justru berdampak negatif pada kinerja manajemen.
Kemudian pada tahun 1992 dengan inisiatif Bank of England dan London Stock
Exchange berusaha melembagakan corporate governance dengan membentuk
Cadbury Committee. Lembaga ini bertugas membuat corporate governance code
dan dalam perkembangannya hasil kerja Cadbury Committee menjadi rujuan
utama (benchmark) di berbagai negara. Cadburry Committee mendefinisikan
Good Corporate Governance (dalam Emrizon. 2007 : 88), yaitu : “A set of rules
that define the relatlonshlp between stakeholder manager, creditors, the

other i and ex rnal stakeholders in respect to

hubungan yang ter

perusahaan dala ngka : tang ke
pihak dalam pengelolaan haan efinisi itas mentinjukkan bahwa GCG
bukan hanya sekédar peéqman ata_u*“?a cara un menge ola perusahaan dalam

terkait untuk enuptakan penola p@&lsahaan Wg sehat, yang didasarkan
pada interaks ang b bang di ling ﬁ%n per ahyudi dan Azheri
(2008 : 3), me gungﬁ‘@,kan @ akader "kon
berevolusi sejalan dengan perkemb "dunia bisnis itu sendiri dan prinsip ini
menjadl fenomepal pa§zé kr| is 997 ‘““&onsep - GCG di Indonesia

“economic recovery is,, terutamagdalam upaya
saham (shareholders) d%@ kif€dlitor | " tuk n mg@roleh kembali investasinya,
sedangkan di Amerika" e, {corporaté
perilaku etis para stakeholders yang di dalamnya termasuk para karyawan,
pelanggan, pemasok, kreditur, masyarakat lokal, dan sebagainya. Dalam hal ini
perusahaan harus dilihat sebagai trustee dan hubungannya dengan para
stakeholders harus didasarkan atas kontrak sosial, dimana perusahaan secara
moral terikat pada constituency statues untuk memperhatikan seluruh kepentingan
mereka dalam kelompoknya. (Sheikh. 1998 : 267 dalam jurnalnya yang berjudul
Introduction to the Corporate Governance Themed Issue).
Surat Keputusan Menteri BUMN NO. 117/M-MBU/2002 Tanggal 31 Juli

2002 tentang Penerapan GCG pada BUMN pasal 1 menyatakan bahwa corporate
governance adalah suatu proses dan struktur yang digunakan oleh organ BUMN
untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan guna
mewujudkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap
memperhatikan pemangku kepentingan (stakeholder) lainnya, berlandaskan
peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Definisi di atas pun
menggambarkan pentingnya penerapan GCG di BUMN, sehingga terdapat enam
tujuan penerapan GCG pada BUMN menurut Effendi (2009 : 12), yaitu :
1. Untuk memaksimalkan nilai BUMN dengan cara meningkatkan prinsip

terbuka, akuntabel, dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan adil agar



perusahaan memiliki daya saing yang kuat, baik secara nasional maupun
internasional

2. Mendorong pengelolaan BUMN secara professional, transparan, dan efisien,
serta memberdayakan fungsi dan meningkatkan kemandirian BUMN

3. Mendorong agar BUMN dalam membuat keputusan dan menjalankan
tindakan dilandasi oleh nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta kesadaran akan tanggung
jawab sosial BUMN terhadap pemangku kepentingan, termasuk kelestarian
lingkungan di wilayah sekitar BUMN

4. Meningkatkan kontribusi BUMN dalam perekonomian nasional

5. Menlngkatkan iklim investasisnaSionalms,

menurut Effendi 9
1. Peningkatan /Ki

nilai perusaiiaan (co{‘@rate value),."

5. Penlngkatan%wlnat m‘éiéétor _a-ﬁ
apabila BUMM tersebuttela

‘Penélitian Yang,dilakukansol enulis adalah penerapan GCG

akan membantu PT. ,Ga“ e ? at formulasi strategi yang

sebagai pelanggan bisa terpuaskan ketlka memlllh PT. Garuda Indonesia sebagai
teman perjalanan mereka, selain itu penggunaan GCG dapat membantu PT.
Garuda Indonesia di kenal oleh masyarakat secara luas, namun dalam
implementasi strategi ke arah tersebut, negara (pemerintah) sebagai pemegang
saham terbesar tidak dirugikan oleh manuver-manuver yang dilakukan oleh PT.
Garuda Indonesia.

Tjager, dkk (1999:19) mengungkapkan bahwa terdapt empat prinsip utama dalam
prinsip Good Corporate Governance, VYyaitu : fairness, transparency,
accountability, and responsibility. Keempat prinsip dasar GCG itu akan
dijabarkan, sebagai berikut :

Kewajaran (fairness). Hal ini berkaitan dengan perlakuan yang sama terhadap
para pemegang saham, terutama kepada pemegang saham minoritas dan
pemegang saham asing. Hal ini didukung dengan keterbukaan informasi yang
penting serta melarang pembagian untuk pihak sendiri dalam perdagangan saham
oleh orang dalam (insider trading). Prinsip ini diwujudkan antara lain dengan
membuat peraturan perusahaan yang melindungi kepentingan pemegang sahan
minoritas. Kebijakan ini dapat dituangkan dalam bentuk pedoman perilaku
perusahaan (corporate conduct) dan/atau kebijakan-kebijakan yang melindungi
perusahaan terhadap perbuatan buruk orang ‘dalam; self dealing dan konflik



kepentingan; menetapkan peran dan tanggung jawab dewan komisaris, direksi,
komite, termasuk sistem remunerasi; menyajikan informasi secara wajar atau
pengungkapan penuh material apapun; mengedepankan equal job opportunity.
Transparansi (transparency). Transparansi di sini lebih banyak pada hak-hak
pemegang saham, terutama berkaitan dengan pemberian informasi yang benar dan
tepat waktu tentang perusahaan, dapat ikut berperan serta dalam pengambilan
keputusan mengenai perubahan-perubahan yang mendasar atas perusahaan, dan
turut memperoleh bagian dari keuntungan perusahaan. Prinsip pengungkapan
yang akurat dan tepat pada waktu serta transparansi mengenai semua hal yang
penting bagi kinerja perusahaan kepemlllkan serta para pemegang kepentlngan

|n adanya, lag
berkualitas; mengéh gk@ﬁh\w@rn% 36’ "" :
information systém (Ml%ﬁfuk mln’ dany
memadai dan préses pe@ambllan Kept Usan yang-e
dan Direksi; rmngen@gagkan e.terprlsé risk manageme
bahwa semuagresiko &gnlflkan_;ela % ||(f&11t|f|ka3| :;Q;ukur
pada tingkat" 15, Mg i
terbuka. Akunte ' jal

manajemen mel |UI peﬁ“gaNasan yg‘ g6 ,|f (effecﬂ%‘é overs ght) didasarkan atas
balance of powe;; antara %najer gpemegan sahar’h;;‘dewan J(omlsals dan auditor.
Hal ini merupakap bentulewff Qnaje n kepada perusahaan
dan para pemegang¥satiam. Implementasi dani*p dapat dilakukan dengan
berbagai cara, antara fain " N ‘ s -u{ edangan (financial statement)

yang memastikan
lan dapat dikelola

dan resiko untuk men”ukur?gp agg"'gawasan olen dewan komisaris;
mengembangkan dan merumuskan kembali peran dan fungsi internal audit
sebagai mitra bisnis strategik berdasarkan best practice (bukan sekedar audit),
selain itu dalam akuntabilitas, masalah transformasi menjadi risk-based audit;
menjaga manajemen kontrak yang bertanggungjawab dan menangani
pertentangan (dispute); penegakan hukum (sistem penghargaan dan sanksi);
penggunaan eksternal audit yang memenuhi syarat (berbasis profesionalisme).
Responsibilitas (responsibility). Pemegang saham harus memiliki peran yang
diakui oleh hukum dan kerjasama yang akftif antara perusahaan serta para
pemegang kepentingan dalam menciptakan kekayaan, lapangan kerja, dan
perusahaan yang sehat dari aspek keuangan. Hal ini merupakan wujud tanggung
jawab perusahaan sebagai bagian lembaga dalam kehidupan masyarakat yang
tunduk pada hukum dan bertindak dengan memperhatikan kebutuhan-kebutuhan
masyarakat yang ada di sekitar perusahaan. Prinsip ini diwujudkan atas dasar
kesadaran bahwa tanggung jawab merupakan konsekuensi logis dari adanya
wewenang; menyadari akan adanya tanggung jawab sosial; menghindari
penyalahgunaan kekuasaan; menjadi professional dan menjunjung etika;
memelihara lingkungan bisnis yang sehat. Prinsip-Prinsip GCG di atas
ditambahkan dengan dua prinsip sesuai Pasal 3 Surat Keputusan Menteri BUMN
No. 117/M-MBU/2002 Tanggal 31 Juli 2002 tentang Penerapan GCG pada



BUMN dalam (Effendi. 2009 : 5-6), yaitu : Kemandirian (independence). Hal ini
berkaitan dengan suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara profesional
tanpa konflik kepentingan dan pengaruh atau tekanan dari pihak manapun yang
tidak sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat. Pengungkapan (disclosure). Hal ini berkaitan dengan
penyajian informasi kepada para pemangku kepentingan, baik diminta maupun
tidak diminta mengenai hal-hal yang berkenaan dengan kinerja operasional,
keuangan, dan resiko perusahaan Prinsip-prinsip inilah yang menjadi ukuran
apakah formulasi strategi PT. Garuda Indonesia telah menerapkan good corporate
governance dengan menggunakan . keseluruhan prinsip good corporate
governance yang telah pepulissjelaSkanataushanya menerapkan good corporate
governance dengan .ggunakan sebaglan besamrln3|p yang telah penulis
sebutkan dalam form a5| PT GaruQ Indonesia, ‘Penerapan good corporate
governance dalan @&até@?g” ’ég;ﬂa "A. Experience yang
menggunakan sabaglan Q@gﬂ' prinsiy ood sorporate governance yang telah
penulis sebutkan memmculkan beberapa du aﬁ’@mengf ai penerapan good
corporate govemancmng dlpéﬁgaruhl ;oleh beb’ﬁ efapa tr| yang disebutkan
dalam Sutedi 2012 : 38) yaitu &

menekankan * ntmgn%npemll; p
pengelolaan pérusahaa?;;:kepada%gﬁnagat
mengerti dalani menjaﬁmkan bFS'. se

I agar ﬁpemlllk perusahaan
JKin dengan biaya yang se-efisien
_ emaga-tenaga professional.
._ ! n@ngungkapkan bahwa dalam
asar4dari direksi adalah bertindak
atkan: value) dari pemegang saham.
Argumentasinya adalah jika perusahaan memperhatikan kepentingan pemasok,
pelanggan, karyawan, dan lingkungannya, maka nilai (value) yang didapatkan
oleh pemegang saham akan semakin sedikit, sehingga berjalannya pengurusan
oleh direksi harus mempertimbangkan kepentingan pemegang sahamnya untuk
memastikan kesehatan perusahaan dalam jangka panjang, termasuk peningkatan
nilai (value) pemegang sahamnya. Stakeholder Theory. Teori ini memberikan
perhatian kepada kepentingan pihak-pihak yang terkait dengan korporasi secara
luas, artinya dalam mencapai tingkat pengembalian yang menguntungkan bagi
pemegang saham, manajer harus memperhatikan adanya batasan-batasan yang
timbul dalam lingkungan dimana mereka beroperasi, diantaranya masalah etika
dan moral, hukum, kebijakan pemerintah, lingkungan hidup, sosial, budaya,
politik, dan ekonomi. Ghazali dan Chariri (2007 : 409) mengungkapkan bahwa
Teori Stakeholder merupakan : “teori yang menyatakan bahwa perusahaan
bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus
memberikan manfaat kepada seluruh stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor,
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat, analis, dan pihak lain).” Kelompok
stakeholder inilah yang menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan
dalam mengungkap atau tidak suatu informasi di dalam laporan perusahaan
tersebut.
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C. Metode Penelitian
Penulis melakukan penelitian yang termasuk penelitian deskriptif kualitatif.
Lokasi yang dijadikan objek penelitian tentang “Analisis Penerapan Good
Corporate Governance dalam Formulasi Strategi PT. Garuda Indonesia (Persero)
Tbk. (Studi Tentang Formulasi Strategi Garuda Indonesia Experience) adalah
kantor pusat PT. Garuda Indonesia yang beralamatkan di jalan M1, Area
Perkantoran Gedung Garuda City Center, Soekarno-Hatta International Airport,
Cengkareng 19120. Penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer
melalui wawancara yang kemudian diolah sendiri oleh penelit dan data sekunder
adalah data yang diperoleh secara tldak Iangsung dari objek yang diteliti, data ini
dapat diperoleh dari buk -buku, dokumen  (jurna surat kabar, arsip-arsip, dan
Nas instansi yang terkait, dan
) kan teknik pengumpulan
menggunakan Purposive
Sampllng dan Srgowball _ _ bilan sampel. Penulis
akan menggunaﬁan ik tri exf trlanula3| metode untuk
ji fas  .d "\ dapatkan. Penulis
“data Proses analisis
:'4), yaitu : reduksi

pertama. Penulis dala iar"men pelaporan segala informasi
yang terkait dengan formulasi s ida dndonesia Experience secara
i Masyaraka sdilakukan. PT. Garuda Indonesia
sangat menjaga kerahasiaan infc <ait dengan perencanaan strategi ini.
Unit-unit yang ada di PT. Garuda Indonesia tidak bisa serta merta mengeluarkan
pernyataan mendetail terkait dengan formulasi strategi Garuda Indonesia
Experience kepada masyarakat, karena sangat berdampak terhadap posisi Garuda
Indonesia sebagai perusahaan terbuka (Tbk). Perusahaan Thk sangat menjaga
kerahasiaan informasi, karena ketika timbul pernyataan yang negatif atau
kegaduhan, maka akan memiliki dampak yang signifikan terhadap nilai saham
perusahaan. Unit corporate communication memiliki tugas untuk memilah-milah
informasi yang dapat diungkapkan kepada publik. Penulis berpendapat dari
prinsip transparansi, terutama dari segi pelaporan laporan keuangan terkait dengan
formulasi Garuda Indonesia Experience, maka Garuda Indonesia hanya
melaporkan informasi kepada internal perusahaan (unit-unit yang terkait) tidak
kepada masyarakat. Laporan keuangan terkait dengan formulasi Garuda Indonesia
Experience secara detail hanya diberikan kepada internal perusahaan dimana
laporan terkait anggaran dilaporkan dari sisi senior manager, kemudian ke vice
president, kemudian ke direktur layanan sampai terbentuknya proposal anggaran.
Proposal anggaran yang dibuat disampaikan kepada bagian keuangan. Proposal
anggaran yang disetujui oleh dewan komisaris, dan dewan direksi menjadi
dokumen anggaran yang ditindaklanjuti -oleh-manajemen Garuda. Penulis juga
tidak menemukan laporan keuangan yang berkaitan dengan formulasi strategi
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Garuda Indonesia Experience dalam laporan yang dikeluarkan oleh PT. Garuda
Indonesia. PT. Garuda Indonesia merilis laporan keuangan yang hanya bersifat
general dalam bentuk annual report yang dibagi menjadi dua laporan, yaitu
laporan produksi dan laporan kinerja. Garuda Indonesia mempublikasikan hal
tersebut kepada masyarakat. Garuda Indonesia menggunakan acara Yyang
dinamakan corporate analyst meeting yang diadakan setiap 3 bulan untuk
membeberkan kinerja perusahaan. Acara tersebut mengundang para ahli untuk
menilai kinerja PT. Garuda Indonesia setiap kuarter. PT. Garuda Indonesia tetap
sama pandangannya bahwa tidak akan pernah mempublish atau melaporkan
RKAP yang isinya adalah hal- haI yan_ S|fatnya mendetail, seperti anggaran yang
diajukan oleh unit layanan dalamspelaksanaandormulasi strategi Garuda Indonesia
Experience. RKAP tetap “akan hanya berada d| kala 1gan internal perusahaan saja,
karena termasuk dokdmen_rahasia pe;usahaan Masyarakat dapat mengakses
segala informasigfya @ dlb@@h @fé‘ﬁa G ndonesia di website
www.garuda- |ndcne3|a co&gg@?naupum all cenf;;jparuda Indonesia. Planning-
planning Garuda Indon@sla Expeﬁ@ Jugaﬂ@f’“ sukkan ke dalam balance
scorecard secara u%kemudi‘én em|§10yee performa%gl plan, employee
development Jan. Da:ta-data tefkait £ rmulasi straﬁl dikelela secara internal
melalui PT. I%thans In nesnﬁ“Sys%ﬂ t%'tj seka J lebih@ikenal dengan PT.
Aero System. Garuda fﬁg{onesm‘ﬁwkaran 1dah bek fJasam ‘dengan perusahaan
luar negeri bern’%ma Amadeus un%wﬁ;elola sef%rnya ngan metode cloud
computing. Gardda InddﬁESla sgsara korﬁgrat akan tetaplﬁtldak akan menaruh
informasi yang berkaitan defigian formulasi G%fa Indon 1a Experience, karena
dapat ditiru oleh pa&;ﬁamg A INfOrmasisy ng apatkan melalui sistem
informasi yang paling’ gmuﬂ*&h dlakses orleh fasyarakat adalah ketika Garuda
Indonesia menyelesalkaﬁ‘f» Vice | blue “‘t GlE{pada tahun 2008 dan saat
mengeluarkan konsep Iayanarrw 51E, palant@hun 2009. PT. Garuda Indonesia
sebagai perusahaan Tbk, perusahaan memiliki corporate secretary sebagai media
informasi perusahaan. Corporate Secretary akan tetapi tetap memilah laporan
mana saja yang akan diberikan kepada masyarakat. Laporan yang diberikan tidak
mungkin secara mendetail, karena akan dilihat konteks maupun urgensi akan
kebutuhan terhadap laporan tersebut. Corporate secretary hanya melayani para
pemegang saham ataupun calon investor yang akan menanamkan investasi ke PT.
Garuda Indonesia untuk diberikan laporan secara mendetailMedia informasi
lainnya yang digunakan PT. Garuda Indonesia secara internal dalam
mempublikasi sebuah laporan, khususnya terkait formulasi strategi GIE, yaitu :
notice, email blast, dan sharing session. Media-media tersebut yang digunakan
oleh PT. Garuda Indonesia untuk mempublikasikan laporan yang berkaitan
dengan formulasi strategi GIE kepada pihak-pihak terkait. Garuda Indonesia tidak
melakukan perencanaan tanpa memitigasi resiko-resiko yang timbul ketika
Garuda Indonesia Experience diluncurkan. Unit Risk Management sebagai unit
yang mengelola resiko perusahaan menghimbau kepada setiap unit terkait untuk
memitigasi setiap resiko-resiko yang mungkin timbul ketika Garuda Indonesia
Experience diimplementasikan. Resiko yang telah dimitasi oleh setiap unit terkait
akan kembali diidentifikasi oleh unit Risk Management untuk dilihat apakah
masih ada resiko-resiko signifikan yang belum dicantumkan oleh unit berdasarkan
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konsep risk management yang ada di dunia. Unit terkait tidak bergantung
sepenuhnya kepada unit risk management, karena di dalam setiap unit memiliki
PRO (Performance Risk Officer) yang terlebih dahulu memitigasi resiko-resiko
sebelum disampaikan kepada unit risk management. PRO merupakan orang-orang
yang ada di dalam unit terkait, maka mereka lebih paham terhadap resiko utama
mauapun resiko yang mendetail yang mungkin saja terjadi saat implementasi
Garuda Indonesia Experience. Garuda Indonesia terkait dengan publikasi
pengelolaan resiko pada saat formulasi strategi GIE sifatnya sama seperti
pelaporan laporan lainnya. Garuda Indonesia hanya melaporkan resiko-resiko
utama secara general kepada masyarakat Resiko yang mendetail tetap
dipublikasikan hanya kepadasspiiie pakmsaja. Garuda Indonesia sangat
menjunjung tinggi pringip keraha5|aan dalam haI pe‘oran segala hal yang terkait
dengan formulasu;%%gl Garuda,, Ine nes;a Experiénce, karena merunut pada
kebijakan tata ke usahﬁﬁﬂ?yan@* k' u _gn‘ahun 2014. Kebijakan
tersebut mengatur bah\/\fafﬁ ap ka ; ] done5|a tidak boleh
mempubhka&kaﬁ Iaporanﬁyang meﬁ%‘d : dokumen terkait

pengembangan msamr5|fat ( a
dilakukan oleh’pemegang saham{ danfien ‘j,,engarummaya "';o perusahaan. Hal
ini juga sesu: denga_@i‘;ketmt ler erapal ketfansparansi di PT. Garuda
Indonesia, yaltiid el Siaan Periz{;an sesuai dengan
peraturan perun pribadi. Komitmen
aspek transparan§| tersekftit’ sesu__ f_;*dengan domamPenera[in GCG di Indonesia
yang dlkeluarkanf-oleh Ko , [ ijaka Gover nce pada tahun 2006
yang mengatur hahgdersebuts _|pd6hesi dikatakan menganut
transparansn satu arah l%[kafrgdengan' pullka5| laporan formulasi strategi Garuda

™ , lak memiliki pengaruh yang secara
signifikan, karena memang‘ma jarakat dijadikan sebagal objek dari GIE sehingga
tidak perlu mengetahui laporan mendetail yang terkait dengan formulasi strategi
GIE. Garuda hanya meng-aware masyarakat untuk mengetahui apakah Garuda
Indonesia Experience itu, kesan ketika mengalami Garuda Indonesia Experience,
dan mewujudkan repeated customer sebagai tujuan dari GIE tersebut.

Penulis selanjutnya menggunakan prinsip akuntabilitas sebagai indikator
penilaian. Penulis menganggap bahwa akuntabilitas merupakan aspek utama di
dalam penerapan GCG sesuai dengan peraturan yang memuat tentang pedoman
penerapan GCG di BUMN. Garuda Indonesia juga sangat concern terhadap
masalah akuntabilitas karena berkaitan dengan kredibilitas PT. Garuda Indonesia
sebagai salah satu perusahaan terbuka. PT. Garuda Indonesia secara keseluruhan
sangat baik dalam menjalankan aspek akuntabilitas. Hal itu bisa terlihat dari
adanya ketentuan-ketentuan yang mengatur tanggung jawab mulai dari dewan
komisaris, direksi, sampai kepada unit-unit yang ada di struktur organisasi PT.
Garuda Indonesia. Internal Audit secara khusus dibuatkan piagam internal audit
yang mengatur tugas-tugas dari internal audit. Formulasi strategi Garuda
Indonesia Experience dilihat dari aspek akuntabilitas, maka pertama bisa
dikatakan bahwa strategi ini dalam perencanaannya telah mematuhi semua
peraturan yang berlaku, baik secara nasional maupun internasional. PT. Garuda
Indonesia memiliki buku panduan atau bisa dikatakan pedoman etika. Buku itu
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menyangkut bagaimana kita berperilaku dan berinteraksi, baik dengan internal
maupun eksternal. PT. Garuda Indonesia sebagai BUMN dan airlines industry
sangat tunduk terhadap hukum yang berlaku, baik secara internasional maupun
domestik. Garuda Indonesia juga tidak lupa mengikutsertakan budaya Fly-Hi,
terutama dari segi aspek customer centricity dimana pelanggan menjadi objekktif
dari Garuda Indonesia Experience itu sendiri. Pedoman perilaku lainnya yang
dipakai oleh PT. Garuda Indonesia menurut pak Imam adalah budaya sadar
resiko. Budaya sadar resiko ini digunakan dalam perencanaan Garuda Indonesia
Experience supaya para karyawan tidak terlena atau menjadi over-confidence
terhadap kebijakan layanan yang akan dlkeluarkan akan tetapi karyawan PT.
Garuda Indonesia diharapkansbisa®meng kanp, kemampuan terbaiknya untuk
selalu aware terhadap péSiko- reS|ko yang berada di lingkungan sekitar yang dapat
menghambat pelaksann Garuda, Indmesm Experiénce. Pedoman etika bisnis
yang menjadi dasé mbi}a@@wG ﬂéﬁ pneﬁﬁperience tidak hanya
mengatur aspek-aspek ya@@“ada dlg%G sajé]g&tapl banyak aspek yang ada
disana. Penulis mengampll contohy dalam bekerja, hubungan
dengan insan Garudawﬁﬁenema H“ubungaﬁ dengan pelangg , hubungan dengan
pemegang sakam, tanggung Jaﬁ(?ab ;‘j,saﬁ» Garudagndone dan penegakan
pedoman etik blsnls _ﬁe@@marg etlkag‘sni%;dan mlﬁFly—fnenjadl dasar dari

pedoman perll u di @alam pﬂ&ksanaa formulasisstrategi Garuda Indonesia
Experience. Pedoman tersebut menoag@%ianya peri?élahg aan tanggung jawab
antar unit terkalt;tdalam ﬁenguna n Wewenégg Penulis mengambil contoh, yaitu :

ketika seorang staf tldak bﬁﬁﬁ*menandatang‘?ﬁ%rat ke usan atau hasil rapat
yang dipercayakan kepads a untuk menandatangani
surat tersebut. Garuda@indt ukan el gawasan, baik secara internal
maupun eksternal dalamgﬁ%{a anaan ilasi” strategi Garuda Indonesia
Exeperience. Pengawasan secarage nal di akuan oleh badan pengawas yang
dibentuk negara, seperti BPK, OJK, dan KPK. Badan-badan tersebut mengawasi
setiap pihak yang terlibat dalam formulasi strategi Garuda Indonesia Experience
memenuhi peraturan hukum yang berlaku, kemudian masalah keuangan, dan juga
masalah marketing. Garuda Indonesia juga mengundang para ahli dalam
corporate analyst meeting sebagai bentuk pengawasan agar formulasi strategi GIE
bisa tepat sasaran dalam implementasi. Para ahli yang diundang bisa menanyakan
hal-hal yang mungkin manajemen Garuda belum memiliki jawabannnya. Penulis
memandang bahwa sikap kritis dari para ahli merupakan sebuah bentuk
pengawasan yang dilakukan, supaya Garuda Indonesia berada di jalur yang tepat
ketika memutuskan untuk berinvestasi di dalam pembuatan konsep layanan.
Garuda Indonesia secara internal menggunakan people manager. People manager
adalah orang-orang yang dianggap sebagai atasan, seperti Vice President yang
membidangi unit, kemudian direktur yang membidangi sebuah bidang, dewan
direksi sebagai penanggung jawab, dan dewan komisaris sebagai perwakilan
pemegang saham. People manager, khususnya dari unit terkait memiliki tugas
untuk memastikan timeline penyelesaian formulasi strategi Garuda Indonesia
Experience, memastikan adanya timeprint, dan memastikan adanya action plan
sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan formulasi strategi GIE. Garuda Indonesia
sebagai korporat secara teori menggunakan konsep three line of defense. First line
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of defense itu ada bisnis atau user. Second line of defense itu adalaj unit risk
management. Three line of defense itu adalah internal audit. Garuda Indonesia
juga menggunakan sistem cost and benefit terhadap masalah keuangan/anggaran
dalam formulasi strategi Garuda Indonesia Experience sebagai bentuk
pengawasan secara internal. Garuda Indonesia menggunakan tim appearance dan
chief deputy untuk mengawasi para cabin crew, sehingga pengawasan tidak hanya
dilakukan kepada karyawan di darat, tetapi juga di udara walaupun memang
porsinya tidak sebanyak dengan karyawan yang berada di darat. Internal auditor
seperti yang telah penulis bahas diatas memiliki peran penting dalam aspek
akuntabilitas, karena unit ini membantu pembuatan laporan pertanggungjawaban
yang nantinya akan dipublikasik anniernal,maupun eksternal. Laporan dari
internal auditor terkalt;engan formula3| strategl Garuda Indonesia Experience,
antara lain masalah anggaran pada saatﬁ?qengadaan ba kinerja unit-unit terkait
pada saat melaksaffg%ﬁ for",r ﬁéﬁé@’iﬁﬁg O%esia Experience, dan
temuan-temuan yang berpagelﬁs’i merugﬁ;n perﬂ@aaan Intgrnal auditor memang
dalam melaksanakan auaux tidak bisa dipisahkan” @%ﬁ masalah keuangan, karena
mereka bertugaé’ untaﬁgnenemukan keru§|an yang” mungk}g‘skan dialami oleh
perusahaan. Ipfernal additor akafl tetapi tujasnya tldéﬁhanya patas menemukan
masalah keuahgan, ka’;rfélaau sepg‘ﬁ"n yi péﬁulls telafﬁsamp an di atas bahwa
mereka juga ??njam’fﬁ: bahwmkeblja perus gan Su dah sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yaf]g» berlakuam@ﬁﬁl auditor-melakukan visit audit, audit
dokumen kepada setiap’ “anit yapg sedang‘lgnau digldit. Infernal auditor sangat
berkaitan dengan—mana emﬁﬁ'é’mko maka p‘é"ﬁman yan ilakukan selanjutnya
risk-based audit. In - for | yang sudah ditemukan
oleh setiap unit maupuri;unl;""l%lsk management J , .ukg<emud|an diteliti apakah ada
resiko signifikan yang lﬁan:
munculnya resiko- re5|ko yanghiglahydilapeskan. T nternal Auditor menggunakan
PKPT (Program Kerja Pemeriksaan Tahunan) sebagai media untuk melakukan
internal audit kepada unit-unit yang terkait dengan pelaksanaan formulasi strategi
Garuda Indonesia Experience. Internal audit tidak hanya dilaksanakan oleh unit
internal auditor, tetapi unit-unit yang terkait dengan pelayanan juga melakukan
internal audit dalam pelaksanaan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience
untuk mencegah konsep layanan yang dibuat memiliki dampak-dampak negatif.
Setiap unit yang terkait memiliki keterampilan di bidangnya tentu saja akan lebih
mudah mengetahui permasalahan yang tidak dapat ditemui oleh internal auditor.
Unit terkait melakukan internal audit untuk mencegah terjadinya miss dalam
penemuan terhadap kemungkinan terburuk yang dapat terjadi ketika Garuda
Indonesia Experience siap diluncurkan. External auditor fungsinya sama dengan
internal auditor, hanya saja digunakan supaya pihak-pihak yang berkepentingan
dapat memvalidasi hasil temuan dari unit internal auditor. PT. Garuda Indonesia
sebagai BUMN akan tetap diawasi oleh pihak luar, terutama regulator seperti
BPK, KPK, dan OJK untuk memastikan bahwa Garuda Indonesia Experience
bebas kepentingan dan juga terhindar dari praktek penyelewengan. Eksternal
auditor digunakan oleh para pemegang saham untuk mengetahui apakah mandat
yang diberikan telah dijalankan sepenuhnya oleh direksi. Pemegang saham
menggunakan lembaga independen yang dapat memberikan opini yang tidak
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berkepentingan terkait dengan kinerja perusahaan. Penulis akan tetapi tidak
menemukan penggunaan eksternal auditor di dalam formulasi strategi Garuda
Indonesia Experience, karena di dalam setiap laporan eksternal auditor yang
dipublikasikan hanya berkaitan dengan penilaian terhadap laporan keuangan
maupun laporan penilaian penerapan GCG secara keseluruhan. Formulasi strategi
Garuda Indonesia Experience dalam pelaksanaannya pasti menemukan
pertentangan yang terjadi di antara para unit yang terkait. Para unit terkait dituntut
untuk menyelesaikan pertentangan yang terjadi sebagai salah satu bentuk
tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh para pemegang
saham. PT. Garuda Indonesia memlllkl beberapa cara untuk mengatasi
pertentangan yang terjadipada=saat “pelaksanaan formulasi strategi Garuda
Indonesia Experience, ‘|tu menggunakan anallsﬁost and benefit terhadap pro
dan kontra yang terjadi dalam rapat, ngglakganakan tem voting apabila terjadi
deadlock, mencarigfeferensi Ef@({énm {h‘pg %%Nengan kebenaran atau
dengan kata Ia|r1 based Qggs‘ﬁata dany Mela ‘ ‘T'Tan maflajemen kOI‘lﬂIk yang
berjenjang. Penulis se!amutnya mﬁn unakane'f '
indikator pemla’ﬁan nym dlgunakan Peijoman '
prinsip respo "b|||tasdengan kcﬁ?’vajlta@5 p‘erusahaar;mntuk el
hukum yang “kerlaku *;’Baﬁwpenﬁuha&yke jlban tMadap If‘vasyarakat melalui

kegiatan CSR ~ustom6§‘:SOC|aI mRespons@#ﬁ ). Pefulis men anggap bahwa salah
satu keterkaitan: ini ku’f&hg pas apaWiﬂuadlkarf‘g?ebaga cara untuk menilai
penerapan GCGldalam farmula§| ‘strategi ‘Grarudeﬁhdonesﬁ Experience. Penulis
memiliki dasar bahwa daIaIWmulam strate??g@E tldak a hubungannya sama
sekali dengan pemeﬁan atan _ CSRy* R merupakan bentuk
implementasi dari taﬁﬁguffg Jawayang dimiliki' oleh perusahaan kepada
masyarakat sebagai salaﬁr !
branding sebagai penggan SR gareflinat lebih pas menjadi salah satu
indikator penilaian di aspek respon3|b|I|tas Garuda Indonesia memiliki brand
yang terkenal sampai saat ini. Hal itu dibuktikan melalui berbagai penghargaan
yang dicapai maupun kualitas pelayanan yang diberikan. Formulasi strategi
Garuda Indonesia Experience berada pada masa dimana brand Garuda Indonesia
belum sekuat seperti sekarang. Formulasi strategi GIE berada di masa-masa
transisi atau masa awal dari restrukturisasi manajemen. Garuda Indonesia pada
masa ini sedang mengubah image menjadi sebuah perusahaan jasa dibandingkan
dengan menjadi perusahaan transportasi. Garuda mulai fokus kepada pelanggan
tidak lagi hanya kepada pesawat. Hal ini ditunjukkan dengan dikeluarkannya Fly-
Hi sebagai budaya perusahaan yang digunakan untuk mengubah mindset
karyawan PT. Garuda Indonesia secara perlahan dalam melihat para penumpang.
Fly-Hi menjadi dasar pada saat pelaksanaan formulasi strategi GIE, karena
pelanggan dijadikan sebagai pusat perhatian utama untuk mendapatkan sebuah
pelayanan yang prima, aman, dan menyenangkan ketika terbang bersama Garuda
Indonesia. Garuda Indonesia menunjukkan perubahan dari branding sebagai
perusahaan transportasi menjadi perusahaan jasa layanan dalam pelaksanaan
formulasi strategi Garuda Indonesia Experience. Penumpang Garuda Indonesia
bukan lagi menjadi sekedar penumpang, tetapi disebut sebagai pelanggan, baik
penumpang internal maupun eksternal.” Garuda Indonesia juga melakukan
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transformasi dalam segmentasi pelayanan. Garuda Indonesia merupakan satu-
satunya perusahaan full service carrier di Indonesia pada saat pelaksanaan
formulasi strategi GIE. Garuda Indonesia tidak menjanjikan harga murah, tetapi
menjanjikan affordable price. Garuda Indonesia di dalam setiap penerbangannya,
baik yang pendek maupun panjang selalu menyediakan makanan terhadap
pelanggannya. Hal-hal seperti inilah yang bisa menegaskan bahwa dalam
pelaksanaan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience, Garuda berusaha
memberi bukti dibandingkan dengan janji. Garuda berusaha membawa pelanggan
tidak hanya sekedar aware terhadap Garuda, tetapi Garuda Indonesia sudah
menjadi top of mind ketlka pelangan memlllh maskapai untuk mencapai
destinasinya. Garuda Indonesia=*talarmm ni sangat responsible untuk
memperbaharui |dent|snya sebelum mengeluark.‘ produk yang digunakan

&

untuk menyebarkan identitas terbarqnyg kepada masyarakat luas sebagai calon
pelanggannya. Media “iklan {@&[&rt@r @gam lf%‘@!uda Indonesia untuk
mencoba memparkenalk&tn:‘tldentltas baru meféka sebagai sebuah perusahaan
layanan. Garuda Indones;a meIakﬂR adver'usf"" la masyarakat bahwa

ipersahaan yang bel"peda darF sebelu nya. Iklan digunakan
untuk meng-aWware mfasyarakatfﬁahvv% Garuda aka&mem'

mereka telah méhjad
liki sebuah konsep

layanan yangherbeda ﬁ&wgan nﬁéka@dalﬁ%ekall__erbed dengan pelayanan-
pelayanan sebe mnya'*{Baruda‘%mdonesL i ' f; untuk mencegah
terjadinya penyk Iahguriaan wew’” dalam pei%?tisanaa formulasi strategi
Garuda Indonesiea Expéﬁrence f@aruda -adones% sepert;} yang penulis telah
jelaskan bahwa tetap taat“iﬁ’ﬁédap hukum yang berla sekaligus berpegang
kepada board manuai..)ﬁg berisiymengenai, gung jawab dari dewan
direksi maupun dewan l{omfgans Garua Indo 1€Sia harus melaporkan siapa-siapa
saja yang bertanggung jaw dar%derkal oY formulasi strategi
GIE kepada OJK dan juga kepa Menterian terkait, seperti Kementerian
Keuangan, BUMN, dan Kementerian Perhubungan selaku pembina teknis. Garuda
Indonesia menggunakan people manager untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan wewenang dan juga kembali kepada code of conduct yang
berlaku kepada Garuda. Integrity merupakan salah satu bagian dari Fly-Hi yang
mengajak para karyawan Garuda Indonesia untuk jujur dan terbuka dalam setiap
kegiatan, terutama formulasi strategi GIE. Garuda Indonesia juga menggunakan
PKB (Perjanjian Kerja Bersama) sebagai media untuk meminimalisir
penyalahgunaan wewenang, sehingga seluruh karyawan aware dengan
kewenangan yang diberikan kepada perusahaan. Garuda Indonesia membuat
prosedur yang mengatur pembagian wewenang, kemudian ada peran crosscheck
di antar unit, kemudian dalam hal pembahasan formulasi strategi Garuda
Indonesia Experience ada pembahasan yang berkali-kali di level user,
pembahasan antar level komisioner, level manjerial yang lebih tinggi, kemudian
dengan komisaris, dan level pemegang saham. Garuda Indonesia sangat menjaga
betul kewenangan yang dimiliki oleh setiap pihak yang terlibat dalam formulasi
strategi Garuda Indonesia Experience. Karyawan Garuda Indonesia masing-
masing memiliki porsinya tersendiri dalam pelaksanaan formulasi strategi GIE.
Garuda Indonesia juga mengeluarkan sistem pengendalian internal, baik secara
korporat maupun unit yang digunakan untuk meminimalisir penyalahgunaan
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wewenang. Garuda Indonesia bertanggung jawab untuk membuat sebuah produk
yang berbeda dengan para kompetitornya di industri airlines. Hal ini ditunjukkan
dengan perbedaan antara service domestik dan service internasional pada saat
pelaksanaan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience. Penulis mengambil
contoh dari segi taste, maka service domestik direncanakan menggunakan menu
yang disesuaikan dengan lidah orang Indonesia, seperti gado-gado, rendang,
sedangkan untuk service internasional menu makanan disesuaikan dengan lidah
orang luar yang tidak terbiasa dengan makanan Indonesia, tetapi tetap
mempertahankan khazanah keistimewaan dari masakan-masakan Indonesia.
Garuda Indonesia hanya menyesualkan cita rasa yang disenangi oleh para

pelanggan i M, kemasan yang menunjukkan
kelndonesiaan yang dimi |k| Garuda Indone3|a Garlida Indonesia merencanakan
jus markisa-terong bel da sebagai si atu[e drlnk_ fang ada di menu pada saat
terbang dengan Gai ndon ”5‘=Pe engganggap ha

menjadi Garuda/ 1ndone§ ‘@rbedag gan Karfipetitornya dalam pelaksanaan
formulasi strategl Gardda, Indonesrﬁ’ %@erlen (

merencanakan sebualizkensep ydng men‘glnjukkan “Keistiméwaan yang d|m|I|k|
oleh Indonesia elalum?oduk PIC dulg%angﬁ*ﬂlberlkanxgpada DE

tidak menemukan ha“f&terseb ag‘ak fpetitor = aruda gindonesia. Garuda
Indonesia mena%amkaﬁ;ﬁspek r’é&gpnmbl rhadap’"- ampak vang diberikan oleh
lingkungan eksternal uptik menunjukkan sebuah ?”é“rbeda Garuda Indonesia

melalui formul&§| Gardéé Ind!,esia E)%erlenc e ingin inenunjukkan bahwa
mereka secara brand tidak ing terjun ke - Iow ost carrier yang lebih
mementingkan asp@h.@a ibanding#de yanan. Hal inilah yang
membuat Garuda Ind’g :y' para kompetitornya. Garuda
service carrler d| antara

IndoneS|a Experience. Pramugarl Garuda Indone3|a diberikan pelatihan social and
gracement sebagai salah satu tahap persiapan untuk melaksanakan Garuda
Indonesia Experience..

Independensi merupakan sebuah prinsip dalam GCG yang digunakan
untuk mengetahui apakah sebuah perusahaan telah terbebas dari segala macam
kegiatan pada saat melakukan kegiatannya. Penulis dalam hal ini menilai
independesi yang dimiliki Garuda Indonesia dalam formulasi strategi Garuda
Indonesia Experience. Garuda Indonesia dalam aspek ini sebenarnya cukup bagus.
Penulis menemukan bahwa Garuda Indonesia sangat terbebas dari kepentingan
pihak lain, contohnya : pengadaan barang untuk produk dari Garuda Indonesia
Experience, setiap vendor yang ditunjuk tidak boleh memiliki ikatan
kekeluargaan/kerabat dengan seluruh karyawan Garuda Indonesia. Hal ini
dipertegas dengan ketentuan yang dibuat oleh PT. Garuda Indonesia terkait
dengan seleksi pemilihan vendor. Masyarakat juga bisa melihat proses pengadaan
barang yang dilakukan olen PT. Garuda Indonesia melalui website Garuda.
Garuda Indonesia dalam formulasi strategi GIE tetap membutuhkan persetujuan
dari pemerintah sebagai pemegang saham mayoritas. Garuda Indonesia tidak
boleh serta merta tidak melibatkan dewan komisaris dalam pelaksanaan formulasi
strategi GIE. Pemerintah dalam hal ini Kementerian BUMN, Keuangan, dan
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Perhubungan tetap memiliki andil dalam penyetujuan konsep-konsep yang telah
dibuat di dalam formulasi strategi GIE. Garuda Indonesia bisa meminimalisir
konflik kepentingan dengan cara tetap berpegang kepada nilai-nilai perusahaan
dan hukum yang berlaku. Garuda Indonesia tidak memandang bahwa kemandirian
adalah sesuatu hal yang dimanfaatkan untuk mengeksperesikan kebebasan.
Garuda Indonesia tetap mengontrol segala hal yang terkait dengan pelaksanaan
formulasi strategi GIE dengan menggunakan pemerintah sebagai mitra untuk
menciptkan sebuah produk layanan yang bisa meningkatkan kepuasan pelanggan.
Garuda Indonesia dalam menjalankan formulasi strategi GIE selalu memiliki
patokan dari tiga kementerian tersebut_ Kementerlan lain kadang suka mengkritik
kebijakan  Garuda, tapimeapabila ““kestigas, kementerian  tersebut tetap
menyetujuinya, maka ‘ruda akan tetap menjalanka‘ Garuda Indone5|a memiliki
aspek independesi yan% tetap bergantwa?g terfiadap tugas.

telah diatur dalams eperuw Gari ééﬁj{?@?ﬂ

lga membuktikan bahwa
formulasi strategt Garud&x 0ne3|ag xperie ‘ ari KKN dengan cara
membuat sistem’ penanganan Iaporﬂﬁ gaan elah dijalankan sejak
tahun 2006. Aucﬁt yang:d %%?akukan ©leh plh‘gk BPK,’ K padarentang tahun 2005-
2007 yang b <ategor-wajar taﬁ‘ba ge‘euallan mﬁ;uadl JUK
tidak main-main derf?gzawang%‘ﬁ*ran,,étlk? melakukan pelaksanaan formulasi
strategi GIE. K‘%ryawan%aruda Indonesi untut@k me gembalikan barang-
barang yang diduga méxi}adl barmgaﬁ ikasi. Bﬁﬁng barang gratifikasi pada
saat sekarang pun bisa difihat di ;emarl yang,dl paf&'«g di setfelah Kiri pintu masuk
kantor pusat PT. Garuda Inﬂmﬁ‘éla Barang- b??%g‘mulal ri jam tangan mewah,
pulpen, kain batik m@lg di dalam lemaritet ebu Itu menunjukkan bahwa

Garuda Indonemandak*’mmff“‘,mamdengan naman a,g(KN Garuda Indonesia juga
K meminimalisir potensi KKN

terus berinovasi dengan’ “@g gk kan 5|"m

dengan mengeluarkan whistleblgwing, syStem: Karyawan Garuda Indonesia yang
mengetahui/mendeteksi potensi adanya KKN bisa melaporkan kepada tim terkait.
Whistle-blowing system menjamin kerahasiaan dari identitas pelapor. Narasumber
yang penulis temui juga sepakat bahwa whistle-blowing system merupakan wadah
yang bisa menjamin bahwa formulasi strategi Garuda Indonesia Experience bersih
dari KKN. Hal itu dibuktikan ketika penulis tidak menemukan laporan dugaan
pengembalian barang gratifikasi yang terkait dengan pelaksanaan formulasi
strategi GIE di annual report PT. Garuda Indonesia dari tahun 2005-2015.

Penulis selanjutnya menemukan bahwa Garuda Indonesia memiliki dua
pandangan terkait dengan kesetaraan yang dimiliki oleh karyawan pada saat
pelaksanaan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience. Garuda Indonesia
secara korporat tidak akan meminta feedback dari para karyawan, karena sifat
strategi adalah top-down bukan bottom-up. Karyawan hanya diminta untuk
menjalankan apa yang diperintahkan oleh perusahaan, karena secara korporat
memang itulah konsep dari strategi. Garuda Indonesia Experience pada saat
pembahasan hanya melibatkan unit-unit yang terkait saja. Garuda Indonesia
Experience pembahasannya hanya melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan
saja. Karyawan Garuda Indonesia seluruhnya memang tidak akan memungkinkan
apabila diikutsertakan, karena kendala dalam waktu yang menyebabkan proses
akan berkepanjangan dan berlarut-larut. Garuda Indonesia akan tetapi melibatkan
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keikutsertaan karyawan dalam proses formulasi strategi Garuda Indonesia
Experience melalui unit-unit terkait. Setiap unit menggelar FGD untuk
menampung feedback dari para karyawan. Workshop setengah hari, kemudian
service exhibition merupakan bentuk lainnya dari PT. Garuda Indonesia secara
unit melibatkan para karyawannya. Serikat pekerja PT. Garuda Indonesia
menjamin kesetaraan dalam memberikan pendapat dalam formulasi strategi
Garuda Indonesia Experience. Penulis telah menyinggung di atas bahwa Garuda
Indonesia merupakan perusahaan layanan, maka basic dari semua karyawan
Garuda Indonesia adalah pelayan. Hal itu membuat seluruh unit terlibat dalam
proses formulasi strategi Garuda Indone3|a Experience walaupun porsinya
berbeda-beda jika dilihat_secaraskerporatsidnit=unit service di Garuda Indonesia
selalu terlibat dalam & emberlkan |de terkalt Gatuda Indonesia Experience,
contohnya pada sﬁ%uhhan MenUs mak% tidak hafiya unit in-flight saja, tetapi
unit ground servi€e dah uhg;f@hblﬁdgé yﬁwk t*dilhdang untuk mencicipi
masakan yang akan di Ja&ﬁ@%ebagak ah safﬁ@;nu di pesawat. Para karyawan
dapat memberlkaﬁ ide segara unit, k*é?'n ian namif ilnya akan dibawa oleh Vice
President seba f“| satéﬁﬁatu rujukan paag saaat pe‘gbaha an formulasi strategi

Garuda Indopésia Expetience. Even vent, serwce;;exmbn , workshop, dan
portal karyawan jugiﬁjﬂﬁenjadig’cuaﬁinaﬁ%]emen_ antuk mehampung pendapat
maupun masukan ter untu%agiWUju [ams, kon %FGaruda Indonesia
Experience. | "'33 5 §

Penulis tgrakhlr T‘ﬁénggunakan pr| 1S
indikator penllafan Garuﬂﬁ : Saja secara jelas tidak akan
mengungkapkan apaplin’ kepada, masyaral ngan informasi detail
mengenai formulasi strégeg@@aruda 'nor]e5|a perience. Masyarakat hanya bisa
mendapatkan informasi Sec; 16 elalui ;""a,g:;;-’ report yang dipublis setiap
tahun, melalui corporate seCket weenter, dan website www.garuda-
indonesia.com. Garuda Indonesia hanya akan mempublikasikan apa yang harus
dipublikasikan kepada masyarakat. Hal ini membuat aspek pengungkapan
penerapannya sama dengan aspek transparansi. Garuda Indonesia tidak akan
pernah mengungkapkan dokumen-dokumen yang bersifat rahasia. Garuda
Indonesia hanya memberikan informasi terkait Garuda Indonesia Experience
apabila para pemegang saham yang memintanya atau calon investor. Garuda
Indonesia memberi kewenangan kepada corporate secretary untuk mengelola
informasi yang boleh dikeluarkan oleh PT. Garuda Indonesia. Corporate
communication menjadi bagian yang menjadi perpanjangan tangan dari
manajemen Garuda Indonesia untuk mempublikasikan informasi kepada
masyarakat walaupun sifatnya tetap saja hanya yang general. Para pemegang
saham sendiri berbeda dengan masyarakat. Para pemegang saham dalam aspek
pengungkapan dapat mendapatkan informasi terkait formulasi strategi Garuda
Indonesia Experience lewat rapat umum pemegang saham (RUPS). Para
pemegang saham bisa mengetahui progres, anggaran, penagadaan barang yang
terkait dengan Garuda Indonesia Experience. Rapat koordinasi antara dewan
komisaris dengan pemegang saham juga bisa menjadi salah satu cara dari
pemegang saham untuk mendapatkan informasi terkait dengan formulasi strategi
Garuda Indonesia Experience. Penulis ‘'mengambil kesimpulan bahwa aspek
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pengungkapan tidak diterapkan secara sempurna, karena ada sebuah aturan yang
mengikat dari GCG sendiri bahwa keterbukaan tidak menjamin bahwa perusahaan
harus selalu memberikan informasi. Garuda Indonesia tetap harus menyaring apa
yang harus mereka publikasikan kepada masyarakat. Penulis juga menganggap
bahwa aspek pengungkapan berjalan satu arah saja. Aspek ini hanya ada di dalam
lingkungan internal PT. Garuda Indonesia.

Penulis menemukan bahwa Garuda Indonesia menggunakan shareholder
value theory dalam penerapan GCG dalam formulasi strategi GIE. Hal ini
didasarkan pada penjelasan yang telah penulis tulis di atas. Garuda Indonesia
sebagai sebuah perusahaan yang dltuntut untuk mendapatkan keuntungan, wajib
merahasiakan segala informasisyang mengurangi,da
Indonesia Experience aerupakan strategl yang dijaga secara ketat oleh Garuda
Indonesia terkait publikasi informasi, tgrmqlaﬂ stra i. Penulis menemukan hal
ini dilakukan kargffa érud’m@@ ﬁ s'.“ e meh
layanan yang menunjul% éﬁ(elnd aan Gaflic at lima panca indera
kepada para pelanggannya baik dmﬁsﬂstlk mapt:f internasional. Konsep ini
belum ditemukan aaﬁ@ para mpe‘ut@ Garuda”™ Indona, sehingga sangat
dijaga supaye idak boser sebelun be ar- -bénar dllung,ykan Apnual report tahun
2005-2007 tidak merfibahas sdma sekali“Mengenaif 4si
Indonesia Expetience. @nual rgpg\rt PT. Gdruda Ine3|a tahun 2008 pun hanya
mengungkapkanbahwaf”ﬁ?ueprmt daki Garl nesi perience telah selesai
dibuat. Annual re,port taﬁﬁﬁ 2009, Ean Webse Gartida baru memberikan informasi

sudah diluncurkan.
yrinsip dari shareholder

menyatakan komitmennya untuk memperoleh laba sebagai pengembalian
investasi atas modal tersebut. Direksi perusahaan selanjutnya harus
mempertanggungjawabkan kepada pemegang saham atas setiap penggunaan
uang. Penulis menemukan penggunaan prinsip ini dalam aspek transparansi dan
pengungkapan yang digunakan PT. Garuda Indonesia dalam formulasi strategi
Garuda Indonesia Experience. Garuda Indonesia dalam setiap 3 bulan atau saat
diadakannya RUPS wajib memberikan laporan pertanggungjawaban kepada para
pemegang saham, baik secara keseluruhan maupun secara khusus. Garuda
Indonesia Experience dilakukan pengadaan melalui perrsetujuan dari komisaris
selaku wakil dari pemegang saham. Garuda Indonesia dalam memberikan
informasi tidak boleh asal, tetapi harus sesuai dengan kebutuhan yang
mengakomodir seluruh pemegang saham. Hal ini ditunjukkan dengan cara seluruh
informasi yang diberikan kepada publik diwakilkan oleh unit Corporate
Communication. Unit-unit lainnya tidak boleh secara sembarangan memberikan
informasi kepada publik yang tidak mencerminkan apa yang dikehendaki oleh PT.
Garuda Indonesia. Informasi mengenai Garuda Indonesia Experience hanya
dibuka secara general saja, karena perusahaan tidak ingin para kompetitor di
industri penerbangan untuk menirunya. Hal lainnya adalah untuk menjaga kondisi
perusahaan supaya tidak mengalami goncangan dengan informasi-informasi yang
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tidak tepat yang dapat mempengaruhi saham PT. Garuda Indonesia. Garuda
Indonesia tetap mengedepankan kepentingan para pemegang saham untuk
mendapatkan keuntungan. Garuda Indonesia Experience merupakan salah satu
cara PT. Garuda Indonesia untuk menarik penumpang agar mau terbang dengan
Garuda. Strategi ini tidak boleh dipublikasikan formulasinya tanpa persetujuan
dari pihak komisaris. Informasi terkait formulasi strategi Garuda Indonesia
Experience dijaga kerahasiannya demi mencapai tuntutan dari pemegang saham,
supaya Garuda Indonesia mendapatkan keuntungan setiap tahunnya. Perusahaan
dan direksi di dalamnya harus berada dalam struktur yang terbaik yang
memungkinkan adanya check and balance yaltu untuk memastlkan bahwa

panjang pemegang ; ;“

penggunaan prinsip int dalam aspek akuntabilitas, ron3|b|I|tas dan |ndpende3|
yang diterapkan Pf%arud‘a( é%’dﬂ elaksah

Garuda Indonesia Expeﬁﬁg@ Garu ndoneS@amemlll struktur yang jelas,
sehingga para uﬁlt terkau; memlllkf iggung. m}{@nya masing-masing dalam
. “Penulis memberikan
contoh, misz Va unit-i m fllgh_r_ser ﬁaengurusm;oduk oduk yang akan
diberikan/dipasarkan é‘féthn{;ar %1 T@%dl da‘gpesy Masyarakat bisa

menemukan p‘roduk-ﬁﬁduk t&v@but di “dalam ~majalah; selain itu setiap
penerbangan dljﬁenkanﬂsaack dan“mindman di daldm peSawat. Unit in-flight
service juga mer@ncang menu-menu makazn yar%*‘dltawaﬁ(an oleh PT. Garuda
Indonesia, dekoﬁa& mtenﬂ‘l‘ﬂ?gawat sesual Kelas_ ene angan. Unit Ground
service merancang peldyanan fulai dari_pelayan rding lounge, ticketing,
sampai bagian check |‘;pe@g§npan' 7. Unit G .-:Q_: gg‘rvme juga mengatur berapa
lama bagasi keluar setelah ang ilguar ‘dani’ pesawat. Unit cabin service
mengatur pramugari  sel agalug ,,apangan dari Garuda Indonesia
Experience. Unit cabin service menyesualkan hal tersebut dengan buku manual
tentang cabin crew. Garuda Indonesia menggunakan internal auditor dan unit risk
management sebagai pengawas dari pelaksanaan formulasi strategi Garuda
Indonesia Experience. Hal ini bertujuan agar unit-unit terkait bisa mengassess
resiko sedini mungkin, sehingga Garuda Indonesia Experience ketika dikeluarkan
benar-benar menjadi sebuah strategi layanan yang berbeda dengan perusahaan
lainnya. Garuda Indonesia melakukan pengawasan untuk membuktikan ketiadaan
KKN di dalam pelaksanaan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience.
Garuda Indonesia menimbang keuntungan maupun Kkerugian ketika Garuda
Indonesia Experience diluncurkan pada saat pelaksanaan formulasi strategi. Hak
memberikan suara (voting rights) adalah hal yang utama dalam hak
kepemilikan saham. Penulis menemukan prinsip ini dalam cara Garuda
Indonesia mengatasi pertentangan, dominasi, konflik kepentingan yang terjadi
pada saat pelaksanaan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience. Komisaris,
direksi, dan unit-unit terkair ketika sedang melaksanakan rapat pembahasan
Garuda Indonesia Experience sering menemukan deadlock saat pengambilan
keputusan. Garuda Indonesia menggunakan voting untuk mepersingkat waktu,
supaya pembahasan tidak berlarut-larut. VVoting ditujukan supaya hasil keputusan
yang dibuat benar-benar emncerminkan keputusan yang akan diambil oleh
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perusahaan. Voting juga digunakan supaya tidak terjadi debat-debat
berkepanjangan yang hanya akan menimbulkan konflik. Garuda Indonesia
menghindari konflik yang dampaknya merugikan perusahaan. Voting menjamin
independensi dalam pelaksanaan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience.
Penulis menganggap hal ini dikarenakan dalam setiap pengambilan keputusan,
Garuda Indonesia hanya mendasarkan pada kepentingan mayoritas dibandingkan
dengan kepentingan segelintir orang. Sistem voting juga menunjukkan penerapan
aspek kesetaraan di antara para pemegang saham dalam pengambilan keputusan.
Saham-saham yang dipegang oleh pihak lain berdasarkan kepercayaan
harus diambil suaranya sesuai denan kepentlngan pemilik aslinya tanpa

emukan halinisdalam, elaksanaan aspek kesetaraan

g it mellbatkan para

Indonas%
“ |2 Iaﬁﬁ“ _ ASdh 1

de' yangy guna can‘tidak ha'a rapat, akan tetap|

_ Iaksanafa%umt Se

session, dan wo@sho%‘?@?ﬁ‘ruda In oneaa’iﬁ\enggunaﬁ hal iR untuk menampung

edi : “Garuda Indonesia

ak melibatkan para

nba ! ) para top manajer,
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Garuda Indonesia Jlka%dl 1
sebagai salah satu pemiliki'saham _-_'

penulis diatas bisa .:,W_'; 1 aspek kesetaraan di antara para
pemegang saham. Pemegang saham mayorltas tidak serta merta bisa menentukan
apa yang dikehendaki dalam formulasi strategi Garuda Indonesia Experience,
akan tetapi ada mekanisme yang harus dilewati dalam pengambilan sebuah
keputusan.

E. Penutup

Garuda Indonesia hanya menerapkan sebagain besar prinsip GCG dalam
penerapan formulasi strategi Garuda Indonesia Experience. Prinsip seperti
transparansi dan pengungkapan, serta kesetaraan jika dilihat secara korporat hanya
berjalan secara satu arah (hanya kepada pihak internal saja), sedangkan untuk
prinsip lainnya, Garuda Indonesia telah melaksanakannya dengan baik. Penulis
memberikan saran kepada pihak Garuda Indonesia terkait penerapan Good
Corporate Governance dalam formulasi strategi Garuda Indonesia Experience,
antara lain : PT. Garuda Indonesia (Persero) Thk. secara korporat lebih menerima
masukan dari karyawan maupun masyarakat (pelanggan) untuk dijadikan sebagai
feedback dalam pelaksanaan formulasi strategi dan PT. Garuda Indonesia
(Persero) Tbk. meningkatkan penggunaan sistem informasi, seperti website, call
center, corporate secretary dalam mempublikasikan informasi yang berkaitan
dengan formulasi strategi (walaupun hanya secara general).
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